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Abstract. Educational guality becomeos mose interesting 1o distuss
in modern era. Same experts say that educational gualty comgs
from exceptional schools, bul for some educational experls guality
comes from effoctive school in praclfice, excepfional schools are
characterized by beaufitul and expensive building with compiefe
facilities and exceptional sfudenls as an input with high
achievemernl.

Kata Kunci: Sekolah  Unggul, pengendalian  mulu
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A. Pendahuluan

anusia sebagai makhuk Allah telab dilengkapi
GM dengan berbagar potensi. Potenst itu pada
dasarnya merupakan anugerah Allah SWT

kepada manusia yang semestinya dimanfaatkan dan dikembanglkan
secara  optimal melalui  proses belajar  dalam  mghkumgan
pendidikan yang kondusif. Salah satn potensi yang dimiliki cleh
manusia adalah kemampuan dan kecerdasan yang luar biasa yang
suat ini dikenal dengan mudti infeligen.

Potensi vang dimiliki oleh peserla didik di samping memihiki
persarnaan dalam sifat dan karakieristiknya, potensi ferscbu
memiliki tingkat dan jenis yang berbeda-beda. Pendidikan dan
linpkungan sepatutnya berfungsi untuk mengembangkan potenst
tersebut agar menjadi aktual dabam kehidupan, sehingga berguna
bagi individu yang bersangkutan, masyarakat, dan bangsanya, serta
menjadi bekal untuk menghambakan diri kepada Allah SWT.
Dengan demikian, usaha untuk mewujudkan anugerah potensi
tersebut secara penuh merupakan konsekuensi dari amanah Allah
SWT.
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Pelayanan pendidikan yang kurang memperhatikan potensi
anak, bukan saja akan merugikan anak it sendir, melainkan akan
membawa kerugian yang lebih besar bagi perkembangan
pendidikan dan percepatan pembangupnan di Indonesia. Hal ini
disebabkan karena negara akan kehilangan sejumlah tenaga
terampil yang sangat bermanfaat dalam pencapaian tujuan
pembangunan  sceata  menycluruh.  Pendidikan  npasional
mengemban  fugas  dalam mengembangkan potensi  manusia
Indonesia schingga menjadi manusia yang utuh dan sekaligus
merupakan sumberdaya pembangunan.

Lintuk mengembangkan potensi peserta didik telah dilakukan
berbapai usaha, dan salah satn ussha tersebut adalah dengan cara
meningkatkan  kualitas pendidikan. namun  hasiloya  belum
memuaskan semua pihak. Beberapa dasa warsa belakangan ini, di
Indonesia  telah pula muncul upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dengan membuka sckolah-sekolah wangeul, sebagai
salah satu alternatif vang vyang diasumsikan efektif untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan sckaligus mengembangkan
potensi peserta didik. Sekolah unggul tersebut telah terschar pada
beberapa propinsi/ kabupaten/ kota di Indonesia dan diharapkan
dapal melahirkan manugiasmanusia-ungeul - yang amat berpuna
untuk membangun negeri ini atau menyiapkan pemimpin basgsa
pada masa yang akan datang. Olch karena ite tak menghersnkam
setlap orang tus yang menginginkan anaknya menjadi manusia
ungeal berusaha untuk mendafiarkan anaknya ke sekolah-sekolah
ungoul i, schingga setiap tahun ajaran baru sekolah-sekolah
ungaul dibanjiri caton siswa.

Berdasarkan uradan vang dikemukakan di atas, maka menarik
vnivk mendiskusikan tentang hal-hal.berikut: Apa yang dimaksuod
denigan sekolah imggul itu? Mengapa sekolah unggul itu muncul
scbagai suatu alternatil pendidikan dewasa ini. Bagaimana
pengendalian mutu pendidikan pada sekolah ungpul di Indonesia.

B. Pembahasan
1. Sekolah Unggul

Secara etimologis Sekolah unggul adalah merupakan
terjemiahan bebas dari bahasa inggris “effective school ™, Meskipun
demikian ada para pakar pendidikan yang manyatakan bahwa “
sebutan sekolah unggul ifu sendiri kurang tepat. Kata “unggul”
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menyiratkan adanya supenoritas dibanding dengan yang lain. Kata
ini menunjukkan adanya “kesombongan™ intelektual yang sengaja
ditanamkan di lingkungan sekolah”™ (Nurkolis, Homepage
Pendidikan Network). Di negara-negara mapu, untuk menunjukkan
sekolah yang baik (idak menggunakan kata unggul atau excellent
melainkan effective. develop, acceleraie dan essemiiaf (Susan
Albers Mohnnan, ct.al.,, 1994, h. 81).

Secara terminologis Newman dalam Mudjiarto menyatakan
“...the effective school indicator is stucdemt achievement in
academic subject, with special emphasis on increased academic
achievement for af risk studert”

Bosert, Steven T. (1983) merumuskan eciri-citi sekolah
efektif yaitu:

1. adanya standar disiplin vang berlaku bagi kepala sekolah,

gury, siswa, dan karyawan di sekolah;

2. memiliki suatu keteraturan dalam rutinitas kegiatan di
kelas;
mempunyal standar prestasi sekolah vang sangat tinggi;
siswa diharapkan mampu mencapai tjuan vang telah
direncanakan;

5. siswa diharapkan lulus dengan menguasal pengelahuan
akademik;

adanya penghargaan bagl siswa yang berprestast;

siswa berpendapat kerja keras lebih penting dani pada
faktor keberuntungan dalam meraih prestasi;

8. para siswa diharapkan mempunyai tanpoungjawab yang

diakui sccara umum; dan

9 kepala sckolah mempunyai program inservice,

pengawasan, supervisi, serfa menyediakan wakfu untuk
membuat rencana bersama-sama dengan para guru dan
memungkinkan adanya umpan balik demi keberhasilan
prestasi akademiknya.
Sedangkan Jaap Scheerens (1992) menyatakan bahwa
sekolah yang efektif mempunyai [ima ciri penting yaitu:

1. kepemimpinan yang kuat;

2. penekanan pada pencapaian kemampuan dasar;

3. adanya lingkungan vang nyaman;

B
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4. harapan vang tinggl pada prestasi siswa;
5. dan penilaian secara rutin mengenai program yang dibuat
Siawa.

Mackenzie (1983) mengidentifikasikan tiga dimensi
pendidikan efektif yaitu kepemimpinan, keefekiifsn dan clisicnst
serta unsur pokok dan penunjang masing-masing dimensi tersebat.
Sementara  Edmons (1979) menyebutkan bahwa ada lima
karaktenisiik sckolah efekiif yaita

1. kepemimpinan dan perhatian kepala sckolah terhadap
kualitas pengajaran,

2. pemahaman yang mendalam terhadap pengajaran,

3. iklim yang nyaman -dan tertib bagl berlangsunpenva
pengajaran dan pembelajaran,

4. harapan bahwa semus siswa minimal akan menguasai
itmu pengetahuan tertentu, dan

5. penilaian siswa yang didasarkan pada hasil pengukuran
hasil belajar siswa

Pengetahuan lain mengenai sekolah efekiil adalah sebagai

berilkaat:

1. mampu mendemontrasikan kebolehannya mengenai
seperangkat criteria:

2. menctapkan sasaran vang jelas dan upava untuk
MEencapainya;

3. adanya kepemimpinan yang kuat ;

4. adanya hubungan yang baik antara sckolah dengan
uranglua siswa; dan .

5. pengembangan staf dan iklim sekolah yang kondusif
untuk belajar (Townsend, 1994).

Tinjauan yang lebih komprehensif mengenai sekolah efektif
dilakukan olch Iidward Ileneveld (1992) yang mengungkapkan
scrangkaian indikator berupa 16 faktor vang berkenasn dengan
sekolah efekiif vattu: (1) dulungan orangtua siswa dan linglkungan,
(2) dukungan yang efektif dari sistem pendidikan, (3) dukungan
materi yang cukup, (4) kepemimpinan vang efcktif, (5) pengajaran
yang haik, (6) flcksibilitas dan otonomi, {7) wakiu yang cukup di
sekolah, (%) harapan yang tinggi dari siswa, (9) sikap yang positif
dar para guru. (10) peraturan dan disiplia, (11) kurikulom vang
terorganisir, (12) adanya penghargaan dan insentif, (13) waktu
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pembelajaran yang cukup, (14) variasi sirategi pengajaran, (15}
frekuensi pekerjaan rumah, dan (16) adanya penilaian dan umpan
halik sesering mungkin.

Bertitik tolak pada deskripsi teori tersebut, terungkanp balnwa
pengertian sckolah efektif memandang sckoluh cebagal suatu
sistern yang mencakup banyak aspek baik inpui, proses. oulpul
maupun outeome serfa tatanan yang ada dalam sckolah tersehut
scperti  bagan berikut yang dikemukakan oleh Profesor Jap
Scheetens (1990).
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Dalam kaitan ini Bosker dan Guldemon (1991}
mengembangkan sistem sekolah efckiif yang teridiri dari lima
komponen yatu : konteks, inpul, proses, ouiput, dan outcome.
Komponen konteks, misalnya adalah kebutuhan masyarakal,
lingkungan sckolah, dan kebijakan pendidikan; komponen input,
misalnya, adalah sumber daya dan kealitas gum Komponen
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proscs, misalnya adalah iklim sckolah dan Lucikolum:  dan
komponen output, misalnya; adalah  hasil belajar siswa dar
pencapatan kescluruhan. Sedangkan komponen outcome misainya
adalah kesernpatan kerja dan penplasilan,

Dalam konscp yang sesungguhinva, sckolah ungeul adalah
sekolah yang secara terus menerus meningkatkan kineriznya dan
mengeunakan sumberdaya yang dimilikinya secara optimal untuk
menumbuh-kembanpkan prestasi siswa secara menveluruh. Hal ini
berarti bahwa yang dikembangkan bukan hanya prestasi akademis
saja. melainkan seluruh potensi psikis, fisik, etik, moral, rehgi,
emosi. spiril, adversily dan intelegensi,

2. Tipe-Tipe Sekolah Unggul .

Menurut Moegjiarto (2002) dari beberapa sekolah ungpl
yang bermunculan pada berbagai negara. termasuk  di Indonesia
ditemukan beberapa tipe sekolah unggul, di antaranys adalah:

l. Sekolah unggul berbasis anak cevdas. Sekolah Unggul tipe
pertama ini mamandang bahwa sekolah unpeal  adalah
sckolzh yang mampu menghasilkan lulusan dengan prestasi
akademik yang tinggl. Untuk mencapai hal terscbutl, maka
sexolah unggul tipe ini sangat selektif dalam menerima siswa
barunya sehingga sekolah ini hanva menerima siswa-siswa
dengan prestasi akademik yang linggi yang lermanifestasi
dari NEM vang tingsi. Oleh karena ini banyak para pakar
pendidikan  menyebut  sekolah ungyul tipe ini dengan
sekolah wngeul berbusis anak cerdas Dengan demikian
sekolah unppuil tipe pertama ini muncul dalam rangka untuk
menghasilkan lulusan dengan prestasi akadenik yang tinggi.

2. Sekolah Unggul herbasis fasilitas yang unggnl, Pada sckolah
unggul tipe kedua ini, di sckolah disediz fasilitas belajar yang
serba mewah, (asrama dan kelas ber AC, media pengajaran
dengan high technology. fasilitas olah raga yang lengkap dan
lain sehagainya ) schingga daya tahan siswa untuk belajar
hisa lebih lama. Disamping itn SUrU-gUrunya juga Surt-guru
pilihan dengan rasio guru dan siswa yang sangat baik. Karena
tasilitas pendidikan di sekolah ini yang serba mewah, maka
hiaya pendidikan di sekelah ini juga sangat mahal. Dalam
scleksi penerimaan siswa di sekolah ini, prestasi akademik
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yang iinggl bukankan mcrupakan persyaratan utama untuk
diterima di sekolah ini, tetapi umumnya siswa yang diterima
di sekolah ini adalah siswa yang mempunyai orang tua yang
cukup mapan schingga mampu membayar SPP dan biaya
pendidikan yang sangai mahal karena fasilitas belajar yang
tersadia juga sangat mahal, Oleh karena ini sekolah unggul
tipe kedua ini muncul di Indonesia umumnya untuk
mengakomodir keinginan orang tua yang telah mapan
tethadap lembaga pendidikan yang bermuty, “luar negen™
Menurut pengelola lembaga pendidikan ini, sekolah unggul
tipe kedua ini juga bertujuan uniuk membendung warga
negara Indonesia yang berminal belajar di Iuar negen.
Meskipun menurut ukuran rerala masyarakat Indonesia braya
pendidikan di sekolah ini sangat mahal, tetapi bila hal
dibandingkan dengan biaya pendidikan di luar negeri, seperti
A.S, Inggeris, Australia, Singapura dan sekolah-sckolah di
Eropa masih lebih lebih rurah.

. Sekolah ungew! berbasis iklim belajar vang positif. Pada tipe
ketiga ini yang dimaksud sekolah unggul adalah sckolah yang
mampu memproses siswa bermutu rendah wakimn masuk
sekolah tersebul ( in pwt rendah ) menjadi lulusan yang
bermutu tinggi  ( owuf prd tinggi ). Berarti pada tipe terakhir
ini lcrjadi proses belajar mengajar yang efektif, sehingpa
meskipun siswa yang diterima mempunyai prestasi belajar
yang rendah, tetapi lulusannya mempunyai prestasi akademik
vang tinggi. Sekolal unggu! tipe ketiga ini banyak terdapat
pada negara-negara maji, malah keberpihakan pada
masyarakat yang kurang mampu pun menjadi prinsip utama
Sekolah ungeul tipe ketiga ini muncul untuk meningkatkan
prestasi alademik siswa melalui pelayanan pendidikan yangf
unggul. Falior keefektifan sekolah yang diangpap penting
adalah dedikasi guru yang tinggi, kepemimpinan kepals
sekolah vang kuat, kepercayaan pada siswa dan guru bahwa
prestasi akademik yang tinggi hisa dicapai; pemantavan yaig
kontinu terhadap kemajuan siswa; iklim belajar yang positif;
kesempatant yang cukup untuk belajar, scrta pelibatan orang
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tua dan masyarakat dalam program sckolah. (Moedjiarto
2002 : 6). SRR

3. Pengendalian Mutu Pendidikan pada Sekolah Unggul
di Indonesia

Sebagaimana dikemukakan pada uraian di atas bahwa di
Indonesia sejak beberapa dasa warsa wang lalu telah muncul
berbagai sekolah unggul pada berbagai kota besar’ kecil serla
kabupaten, sebagai suatu alternatif untuk peningkatan muie
pendidikan. Uraian berikuot ini akan mencoba mengkritisi sekolah
sekolah unggul tersebut dipandang dari scgi pengendalian mutu
pendidikan .

Pertama, sekolah unggulan di Indonesia pada umumnya
membutuhkan legitimasi dari pemerintah bukan atas inisiatif
masyarakal atau pengakuan masyarakat. Schingga penetapan
sekolah unggul cenderung bermuatan. politis dari pada muatan
cdukatifnya. Apabila sckolah unggul didasan atas pengakuan
masyarakat maka pemeriniah tidak perlu mengucurkan dana lebih
kepada sekolah unggul, karena masyarakat akan menanggung
semua biaya atas keungeulan sckelah.itu, apalagi seiring dengan
paradigma desentralisasi pendidikan yvang dikembangkan dewass
ini dengan pengembangan MBS (manajemen Berbasis Sekolah)
dan SBM  (Sckolah Berbasis Masyarakat), Oleh karena itu
kebanyakan sekolah yang diunggulken itu belum mempunyai
keunggulan tertentu sebagaimana yang diharapkan.

Kedua, sckolah unggulan hanya melayani golongan kaya,
sementara itu golongan miskin tdak mungkin mampu mengikuti
sekolah unggulan walaupun secara skademis miemenuhi syarat.
Untuk mengikuti  kelas unggulan, selain  harus  memiliki
kemampuan akademis tinggi juga harus menyediakan uang jutaan
rupiah. Astinya penyelenggaraan sekolah unggulan bertentanpan
dengan prinsip egquity yaitu terbukanya akses dan kesempatan vang
sama bagi setiap orang untuk menikmati pendidikan yvang baik.
Keadilan dalam penyclenggaraan pendidikan ini amat penting agar
kelak melahitkan manusia-manusia unggul vang memiliki hati
nurani yang berkeadilan.
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Ketiga, profil sckelah unggulan kita hanya dilihat dari
karakleristik prestasi akademik yang tinggi berupa Hasil belajar
atau nilai UN, input siswa yang merniliki nilai UN  tunggi,
ketenagaan berkualitas, sarana prassrana yang lenpgkap, dana
sekolah yang besar, kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan
sekolah yang kesemuanys sudah unggul. Wajar saja bila bahan
masukannya bapus, diproses di tempat yang baik dan dengan cara
yang baik pula maka keluarannya otomatis bagus. Yang
seharusnya disebut unggul adalah apahila masukan biasa-biasa saja
atau kurang baik tetapi diproses ditempat vang baik dengan cara
vang baik pula sehingga keluarannya bagus.

Sekolah unpul harus memiliki Pemimpin  Pendidikan.
Menurut Peters dan Austin, seperti yang dikutip Kamars (2004)
mengemukakan  beberapa  ciri-ciri  kepemimpinan  dalam
pendididikan yang perlu menjadi pertimbangan kita bersama dalam
ranpka mempersiapkan suatu kehebatan kepemimpinan di sekolah
( Exellences in School Lidearship), yeitu: a) vision and symbols
(Visi dan Lambang). kepala sekolah harus mengkomunikasikan
pilai-nilai lembaga sekolah kepada semna staf dan masyarakat
luas. b) management by walking arownd (manajemen dengan jalan
keliling), di sini manajemen (pengelolaan) hendaknya merupakan
tatutan bagi paya kepemimpinan untuk sefiap sekolah, ¢} for the
dide (bagl anak-anak), semua upays adalah untuk anak-smak dan
mereka merupakan pelanggan utama dan sckolah, d) awfonomy,
experimentation, und support for failure (otonomi, percobaan dan
dukungan untuk menghindari kegagalan), ¢) para pemimpin
pendidikan harus mendorong inovasi diantara para staf dan
dipersiapkan agar jangan gagal dalam meclancarkan inovasi, f)
ciptakan tasa berfamili, pemimpin perlu menciptakan perasaan
bermasyarakat antara -para siswa, orang tua, guru-guru dan
karyawan sckelah, g) tonumkan perasaan memiliki, irama kerja
yang baik. semangat kerja, dan kesungguban, Semua ini
merupakan kualitag pribadi yang sangat dituntui bagi seorang
pemimpin pendidikan,

Tanpa kepemimpinann pada semua tingkat lembaga atau
peronruan maka perbaikan proses tidak akan berlanjut dengan
baik. oleh sebab itu dituntut pemimpin yang kuat dan herusaha
kuat minimal dalam jangka dua tahun. Juga diperlukan paya fop-
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down (dari atas ke bawah). Jika kerja keras kurang dari dua tahun
diperkirakan bisa gagal dengan kemungkinan 80%.

Menurut  Spanbauer (1992) para pemimpin pendidikan
memiliki peranan yang menentukan dalam membimbing guru-guru
dan administrator lainnya agar bekerja seperti konser demgan
kelompok  para  pelanggan/pemakainya.  Seiring  dengan
pemberdayaan guru, [dwar Sallies, dalam Kamars (2004)
mengemukakan aspek kunei dari kepemimpinan pendidikan adalah
pemberdayaan guru dengan memberi mereka kesempatan yang
maksimum untuk memperbaiki pembelajaran (learning) para
peserta didik mercka. Para gum harus terlibat dalam proses
pengambilan kepuinsan karena mereka ikut memikul tanggung
jawab dalam proses pembelajaran.

Pada saat ini kenyataan yang dialami oleh organisasi dan
kepemimpinan sangal banyak perbedaannya denpan apa yang
dihadupi pada dekade lalu. Saat ini kepemimpinan dthadapkan
pada perubahan yang cepat, kompetisi yang ketat, globalisasi,
perampingan otganisasi, perubahan ekonomi, Ada perubahan
paradigma yang muncul sehingga harus diadopsi oleh pemimpin
{(Dainel C. Kielton, 1996, dalam Safaria 2004).

Disamping mermniliki pemimpin pendidikan, sekolah unggu}
harns memiliki guru  yang profesional perlu  melakukan
pembelajaran di kelas secara efektif. Adapun ciri-ciri purn yang
efektii’ menurut Gary A. Davis dan Magaret A Thomas dalam
Suyanto, (2001) ada empat kelompok yaitu: Pertama, memiliki
kemampuan yang terkait yang terkait dengan iklim helajar di kelas,
yang kemudian dapat dirinci lagi menjadi; (1) memiliki
keterampilan interpersonal, khususnya keterampilan keterampilan
unfuk menunjukkan empati, penghargaan kepada peserta didik dan
ketulusan, (2) memiliki bubungan yang baik dengan peserta didik,
(3) mampu menerima, mengakui, dan memperhatikan pescria didik
secara tulus, (4) memunjokkan minat dan antusias vang dalam
mengajar, (5) mampu menciptakan atmosfir vntdk tumbuhnya
kerja sama dan kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta
didik, (6} mampu melibatkan peserta didik dalam
mengorganisasikan dan merencanakan kegiatan pembelajaran, (7)
mampu mendengarkan peserta didik dan menghargai hak peserta
didik untuk berbicara dalam setiap diskusi, (8) mampu
meminimalkan fiksi-fiksi di kelas. Kedug, kemampuan terkait
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denpan strategl manajemen pembelajaran, meliputi; (1) memilik]
kemuampuan untuk menghadapi dan menangani siswa yang tidak
mempunyai perhatian , suka menyela, mengalilikan pembicaraan.
dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proses
pembelajaran, (2) mampu bertanya alaw memberikan tugas yang
memerlukan tingkatan berfikir yang berbeda untuk scmua peserta
didik. Keliga, memiliki kemampuan yang terkail dengan
pemberian umpan balik (feedback) dan pengualan (reinforcementy,
terdiri dari; (1) mampu memberikan umpan balik yang positf
terhadap tespon peserta didik, (2) mampu memberikan respon
yang bersifat membantu terhadap peserta didik yang lamban dalam
belajar, (3) mampn memberikan tindak lanjul terhadap jawaban
siswa yang kurang memuaskan, (4) mampu memberikan bantuan
profesional  kepada peserta didik bila diperlukan. Keempat,
memiliki kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri, terdin
dari: (1) mampu menerapkan kurikulum dan metode roengajar
secara  inovatif, (2) mampu  memperloas  dan  menambih
pengetahuan mengenal metode-metode pengajaran, (3) mampu
memamliatkan perencanaan guru  secara  kelompok untuk
menciptakan dan mengembangkan metode pengajaran  yang
relevan.

Oleh karena iu penyelenggaraan sckolah unggulan harus
segera direstrukturisasi agar benar-henar bisa melahitkan manusia
ungeul yang bermanfaat bagi negeri ini. Bibit-bibit manusia
unggul di Indonesia cukup besar karena prefalensi anak berbakal
sekitar 2 %, artinya setiap 1.000 orang terdapat 20 anak berbakal
{(Daniel P, Hallahan dan James M. Kauffman, 1991: 6-7).

4. Restrukturisasi Sekolah Unggul

Berdasar kondisi objektif sckolah unggul di Indoensia dan
dalam rangka pengendalian mutn sekolah unggul, maka sckolab
unggul it perlu direstrukiisasi dengan cara sebagu berikut:

Pertama, program sekolah unggulan tidak perlu memisahkan
antara anak yang memiliki bakat keunggulan denpan anak yang
tidak memiliki bakat keunggulan, Kelas harus dibual heteropen
schingga anak yang memiliki bakat keunggulan bisa bergaul dan
bersosialisasi dengan semua orang dari tingkatan dan latar
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eriakang yang beraneka ragam. Pelaksanaan pembelajaran harus
menyatu dengan kelas biasa, hanya saja siswa yang memilild bakat
keunggulan tertentu disalurkan dan dikembangkan bersama-sama
dengan anak yang memiliki bakat keungpulan serupa. Misalnya
anak yang memiliki bakat keungpulan senii tetap masuk dalam
kelas reguler, namun diberi pengayaan pelajaran seni.

Kedua, dasar pemilihan keunggulan tidak hanya didasarkan
pada kemampuan intelegensi dalam lingkup sempit yang berupa
kemampuan logika-matematika scperti yang diwujudkan dalam
test 1Q. Keunggulan seseorang dapat dijaring melalui berbagai
keberbakatan seperti yang hingga kini dikenal adanya delapan
macam kecerdasan { multiple Intelligence)..

Ketiga, sekolah unggulan jangan hanya menjaring anak yang
kaya saja tetapi menjaring semua anak yang memiliki bakal
keunggulan dari semua kalangan. Berbagai sckolah unggalan yang
dikembangkan di Amerika justru untuk membela kalangan miskin.
Misalnya Effectif School yang dikembangkan awal 1980-an olch
Ronald Edmonds di Harvard University adalah untuk membela
andk dari kalangan miskin karena prestasinya tak kalah dengan
anak kaya. Demikian pula dengan School Development Program
yang dikembangkan oleh James Comer ditvjukan ontok
meningkatkan pendidikan bagi siswa yang berasal dari keluarpa
miskin. decellerated School yang diciptakan eleh Henry Levin dari
Standford University juga memfokuskan untuk memacu prestasi
yang tinggi pada siswa kurang beruntung atau siswa beresiko.
Essential school vang diciptakan oleh Theodore Sizer dari Brown
University, ditujukan untuk memenuhi kebutuhan siswa kurang
mampu,

Keempat, sekolah  unggulan  harus  memiliki  model
mauajemen sekolah yang unggul yaitu yang melibatkan partisipasi
semua stakecholder sekolah, memiliki kepemimpinan yang kuat,
memiliki budaya sckolah vang kuat, mengutamakan pelavanan
pada siswa, menghargai prestasi sefiap siswa bherdasar kondisinya
masing-masing, mempunyai target terpenuhinya harapan siswa dan
berbagai pihak terkait dengan memuaskan.



Sekotah Ungeul dan Penvendalian Mutu Pendidikan i3
(Abdillah)

C. Penutup

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
evaluasi program dan jaminan mulu pada sekolah ungpul wntuk
retrukturisasi mutlak diperlukan untuk meningkatkan mutu secara
terus mienerus, baik di awal program maupun pada saat proses
berlangsung. Perlu peninjavan wlang berkaitan dengan sekolah
unggul yang berkaitan dengan fasilitas dan mput. Sekolah unggul
hendaknya dikaitkan dengan proses pembelajaran dilakukan secara
profesional sehingga menghasilkan output yang unggul walau
dengan keterbataan fasililas dan sarana prasrana. Hal ini sangat
relevan dengan kondisi globahsasi saat ini yang memerhukan
layanan terbaik karena adanya persaingan muiu yang sangat
kompetitif.

Penulis adalah Dosen Fakultas Tarbivah TATN Sumatera Utara.
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